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Abstrak – Smart Dorm Lock merupakan mobile application 
yang dirancang untuk mempermudah pengawas asrama dalam 
monitoring dan controlling penghuni asrama ketika akses keluar 
masuk asrama. Dengan memanfaatkan teknologi face 
recognition, aplikasi dapat memantau siapa saja yang memasuki 
asrama dan waktunya. Penelitian ini berfokus pada 
implementasi sisi frontend menggunakan android studio. Fitur 
utama pada aplikasi meliputi History Access, Dorm List, 
Registrasi, Delete Dataset, Start Detection dan Stop Detection. 
Hasil menunjukkan nilai Throughput 10,611 Kbps, Packet Loss 
0%, Delay 292,7 ms dan Jitter 1,68 ms yang menandakan bahwa 
nilai tersebut merupakan kategori baik menurut standar ITU-
TG.1010 

Kata Kunci – Smart Dorm Lock, Face Recognition, Android 
Studio, ITU-T G.1010 

I. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi Internet of Things (IoT) mendorong 

lahirnya sistem keamanan pintu pintar yang mampu 
dioperasikan secara otomatis dan terintegrasi dengan 
perangkat aplikasi. Sistem keamanan konvensional pada pintu 
asrama dinilai kurang efektif karena tidak menyediakan 
kemampuan pengawasan jarak jauh serta pencatatan aktivitas 
akses secara real-time. Penelitian sebelumnya di lingkungan 
Telkom University telah membuktikan keberhasilan 
penerapan pengolahan citra digital seperti metode Histogram 
of Oriented Gradients (HOG) dan Haar Cascade dalam 
mendeteksi wajah untuk membuka pintu asrama secara 
otomatis [1]. Namun, sistem tersebut berfokus pada aspek 
identifikasi wajah pada perangkat pintu dan belum 
menyediakan platform aplikasi yang mendukung proses 
monitoring dan controlling dari sisi pengguna atau pengawas 
asrama. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk 
mengembangkan aplikasi Smart Dorm Lock berbasis face 
recognition yang tidak hanya berfungsi sebagai sistem 
autentikasi akses pintu, melainkan juga memungkinkan 
pengawasan pintu secara real-time, pencatatan histori akses, 
serta kontrol pembukaan pintu jarak jauh melalui perangkat 
Android. Dengan adanya fitur monitoring dan controlling 
dalam aplikasi, diharapkan pengelolaan keamanan pintu 
asrama menjadi lebih efisien, terpusat, dan modern seiring 
kebutuhan keamanan lingkungan yang semakin dinamis. 

II. KAJIAN TEORI 
Pengembangan aplikasi Smart Dorm Lock membutuhkan 

pemahaman terhadap berbagai teknologi dan konsep yang 
digunakan dalam membangun aplikasi yang fungsional dan 
mudah untuk diintegrasikan. Kajian teori ini menjelaskan 
tentang dasar yang mendukung implementasi, termasuk 
penggunaan Android Studio, Kotlin dan Firebase. Serta 
Quality of Service untuk menilai kualitas kualitas jaringan 
aplikasi dalam mengirim dan menerima data ke sistem. 

A. Android Studio 
Android Studio merupakan Integrated Development 

Environment (IDE) resmi yang dikembangkan oleh Google 
untuk membangun aplikasi berbasis Android. Android Studio 
dirancang khusus untuk mendukung seluruh siklus 
pengembangan aplikasi mobile, mulai dari penulisan kode, 
debugging, hingga deployment ke Google Play Store [2]. 

B. Kotlin 
Kotlin merupakan bahasa pemrograman modern yang 

dikembangkan oleh JetBrains dan secara resmi didukung oleh 
Google sebagai bahasa utama dalam pengembangan aplikasi 
Android. Kotlin dirancang untuk meningkatkan produktivitas 
developer melalui sintaks yang ringkas, aman dari kesalahan 
null pointer, serta kompatibel penuh dengan Java sehingga 
memudahkan proses migrasi maupun integrasi kode [3]. 

C. Firebase 
Firebase merupakan sebuah platform Backend-as-a-

Service (BaaS) yang dikembangkan oleh Google, dirancang 
untuk membantu pengembang membangun aplikasi mobile 
dan web dengan lebih cepat tanpa harus menangani 
kompleksitas pengelolaan server secara langsung. Platform 
ini menyediakan berbagai layanan yang saling terintegrasi, 
seperti Firebase Realtime Database, Cloud Firestore, 
Authentication, Cloud Storage, hingga Firebase Cloud 
Messaging (FCM) [4]. 

D. Quality of Service (QoS) 
Quality of Service (QoS) merupakan mekanisme yang 

digunakan untuk menjamin kualitas layanan jaringan agar 
sesuai dengan kebutuhan suatu aplikasi, khususnya pada 
aspek bandwidth, delay, jitter, dan packet loss. QoS bekerja 
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dengan melakukan prioritas terhadap jenis trafik tertentu 
sehingga performa komunikasi data dapat berjalan stabil dan 
reliabel, terutama pada aplikasi real-time seperti video 
streaming, VoIP, maupun sistem IoT yang membutuhkan 
tingkat ketepatan waktu tinggi [5]. 

 

III. METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini difokuskan 

pada proses perancangan dan implementasi aplikasi Smart 
Dorm Lock . Sebagai bagian dari sistem Face Recognition, 
aplikasi memiliki peran penting dalam menghubungkan 
pengawas asrama dengan berbagai fitur sebagai monitoring 
dan controlling sistem. 

A. Perancangan Sistem 
Penelitian ini menggunakan Android Studio sebagai 

komponen utama untuk pembuatan aplikasi mobile. Sistem ini 
memiliki fungsi controlling dan monitoring dalam 
menghubungkan pengguna dengan sistem face recognition. 
Untuk monitoring, pengawas asrama dalam melihat history 
access siapa yang memasuki asrama beserta dengan 
keterangan waktu yang real-time dan dapat melihat siapa saja 
penghuni asrama yang sudah terdaftar dalam aplikasi. Pada 
fungsi controlling, pengawas asrama dapat menjalankan 
sistem face recognition hanya dengan fitur pada aplikasi 
seperti, memulai dan menghentikan proses deteksi, 
mendaftarkan penghuni wajah penghuni asrama ke dalam 
sistem, dan menghapus data penghuni asrama dari sistem. 
Kombinasi dua proses ini membuat sistem mampu 
diintegrasikan dengan baik dan real-time. 

B. Arsitektur Sistem 

 
GAMBAR 1  

Arsitektur Sistem 

Pada gambar 3.1 merupakan arsitektur aplikasi Smart 
Dorm Lock yang dirancang menggunakan empat lapisan 
utama yaitu User, Application, Monitoring/Controlling, dan 
Database. Pada lapisan User, pengawas asrama mengakses 
aplikasi melalui menu utama untuk berpindah ke berbagai 
fitur seperti menu history, menu daftar penghuni, menu hapus 
penghuni, menu pendaftaran wajah penghuni, menu mulai 
deteksi, dan menu stop deteksi. Lapisan Application berfungsi 
sebagai inti dari sistem aplikasi Android yang menyediakan 
antarmuka untuk menampilkan histori akses keluar–masuk 
pintu asrama, menampilkan daftar penghuni yang tersimpan 
pada database, melakukan input data penghuni berupa nama 
dan NIM, serta merekam wajah penghuni untuk proses 
registrasi sistem face recognition. Lapisan 
Monitoring/Controlling menangani proses pengawasan dan 

pengendalian, seperti menampilkan data akses secara real-
time dan mengirimkan perintah dibukanya pintu, yang 
seluruh aktivitasnya direkam pada Database menggunakan 
layanan Firebase. Selain menyimpan data registrasi wajah 
dan identitas penghuni, lapisan Database juga mengirimkan 
push notification sebagai pemberitahuan masuknya akses 
pintu kepada pengguna aplikasi.  

C. Implementasi Sistem 
Aplikasi Android monitoring dan controling dalam sistem 

keamanan asrama merupakan sebuah perangkat lunak yang 
dirancang secara khusus untuk memantau dan mengelola 
aktivitas akses pintu asrama secara real-time melalui 
perangkat ponsel Android. Aplikasi ini berfungsi sebagai 
antarmuka pengguna yang memungkinkan pengawas asrama 
untuk melihat status sistem keamanan, merekam aktivitas 
keluar-masuk penghuni, serta mengelola data wajah yang 
telah tersimpan dalam database. Seluruh proses dilakukan 
dengan cepat dan efisien melalui satu platform yang mudah 
dioperasikan. Dalam sistem ini, aplikasi diberi nama “Smart 
Dorm Lock” yang merepresentasikan fungsi utamanya dalam 
menjaga keamanan akses pintu asrama berbasis pengenalan 
wajah.  

 
GAMBAR 2  

Halaman Utama 

Pada halaman ini menampilkan bagian utama dari 
aplikasi. Pada menu ini pengguna dapat memilih fitur yang 
akan dibuka selanjutnya seperti menu history access, delete 
dataset, dorm list, stop detection dan detection. Semua menu 
ini disusun secara sederhana dan mudah dipahami, sehingga 
memudahkan pengawas asrama dalam mengoperasikan 
aplikasi sesuai kebutuhan. 

 
GAMBAR 3  

Halaman History Access 
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Pada halaman history access berisi sekumpulan data 
dalam aplikasi Android yang digunakan untuk menampilkan 
data historis dalam bentuk nama, NIM, jam, tanggal, bulan, 
dan tahun. Dengan demikian pada menu ini dapat terpantau 
siapa saja yang memasuki asrama. Selain itu, untuk 
memudahkan penjaga asrama dalam melakukan pencarian 
penghuni asrama bisa dilakukan melalui searchbar 
berdasarkan nama atau nim. 

 
GAMBAR 4  

Halaman Dorm List 

Pada halaman Dorm List berisi sekumpulan data penghuni 
asrama yang terdaftar di sistem Smart Dorm Lock. Data yang 
ditampilkan berupa nama mahasiswa dan NIM masing-
masing penghuni yang sudah berhasil melakukan proses 
pendaftaran wajah melalui fitur Regist. Data yang ada pada 
halaman ini akan otomatis diperbaharui apabila terdapat 
penghuni asrama baru yang telah menyelesaikan proses 
pendaftaran wajah. 

  
GAMBAR 5  

Halaman Regist  

Pada halaman Regist, penghuni asrama dapat 
melakukan proses pendaftaran akses wajah ke dalam 
sistem Smart Dorm Lock. Proses ini dimulai dengan 
mengisi dua kolom formulir yang tersedia, yaitu nama 
lengkap dan nim. Formulir ini wajib diisi dengan benar 
karena akan menjadi identitas utama yang terkait 
langsung dengan data wajah di dalam sistem. Setelah data 
dimasukkan sistem akan secara otomatis mengaktifkan 
kamera perangkat untuk melakukan proses pengambilan 
gambar wajah. 

 
 

GAMBAR 6  
Halaman Start Detection 

Pada halaman Detection, pengguna dapat mengirimkan 
perintah untuk memulai proses deteksi wajah secara manual. 
Menu ini berfungsi sebagai pemicu agar sistem kembali 
menjalankan modul deteksi wajah, terutama dalam kondisi 
ketika sistem baru saja diaktifkan, sedang tidak dalam mode 
deteksi aktif, atau setelah sebelumnya digunakan untuk 
proses lain seperti registrasi wajah mahasiswa. Tampilan 
pada halaman ini menunjukkan bahwa aplikasi sedang dalam 
proses mengirimkan perintah deteksi ke perangkat pengolah, 
dan notifikasi berupa teks "Perintah deteksi wajah dikirim!" 
akan muncul sebagai indikator bahwa sistem telah menerima 
dan mulai menjalankan perintah tersebut. 

 
 

GAMBAR 7  
Halaman Stop Detection 

Pada halaman Stop Detection, tersedia tombol yang 
memungkinkan pengawas asrama untuk menghentikan 
proses deteksi wajah secara manual. Fitur ini sangat penting 
digunakan apabila sistem perlu beralih ke proses lain seperti 
registrasi wajah mahasiswa baru, penghapusan data dataset 
wajah, atau saat perangkat tidak sedang digunakan dalam 
waktu tertentu untuk menghemat sumber daya. Dengan 
menghentikan deteksi, sistem akan berhenti memproses input 
dari kamera hingga perintah deteksi diaktifkan kembali 
melalui menu Detection. 
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GAMBAR 8  
Halaman Delete Dataset 

Sebagai pelengkap dari fitur registrasi, aplikasi juga 
menyediakan halaman Delete Dataset, yang berfungsi untuk 
menghapus data wajah mahasiswa dari sistem. Fitur ini hanya 
dapat diakses oleh pengawas asrama dan digunakan jika 
terdapat mahasiswa yang tidak lagi tinggal di asrama, 
sehingga datanya perlu dihapus untuk menjaga efisiensi dan 
keamanan sistem dan apabila terjadi kesalahan dalam 
pengisian nama atau nim saat proses registrasi, sehingga data 
perlu dihapus dan dilakukan registrasi ulang. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Quality of Service (QoS) pada sistem Smart 

Dorm Lock dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 
komunikasi antara perangkat sistem dan aplikasi. Parameter 
yang diuji meliputi throughput, packet loss, delay, dan jitter. 
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa proses 
pengiriman notifikasi dan data verifikasi wajah berjalan 
secara real-time, sehingga sistem dapat memberikan respon 
yang cepat dan akurat dalam berbagai kondisi jaringan. 

 

 
 

GAMBAR 9 
Tampilan Wireshark 

Pada gambar 4.1 menunjukkan Tampilan aplikasi 
Wireshark menunjukkan aktivitas lalu lintas jaringan secara 
real-time menggunakan tools open-source yang berfungsi 
untuk memantau, merekam, dan menganalisis paket data 
yang melewati jaringan. Dalam konteks sistem Smart Dorm 
Lock, Wireshark digunakan untuk merekam seluruh aktivitas 
komunikasi data antara aplikasi Android dengan server 
Firebase, termasuk saat pengguna melakukan pendaftaran 
wajah, pendeteksian wajah, pengiriman data nama dan NIM, 
hingga proses kontrol pintu dan penerimaan notifikasi. 
Dengan memantau lalu lintas ini, seluruh tindakan yang 
dilakukan pada aplikasi yang terhubung langsung ke sistem 
keamanan pintu asrama dapat dianalisis secara detail, 
sehingga sangat membantu dalam proses troubleshooting, 
pengujian keamanan, serta pengukuran performa jaringan 
guna memastikan sistem berjalan secara real-time dan stabil. 

 

 
 

GAMBAR 10 
Perhitungan QoS dengan Excel 

Terlihat pada gambar 4.2 IP address yang telah difilter 
untuk proses transmisi pengiriman paket selama pengujian 
adalah 192.168.100.27 yang merupakan IP address dari 
perangkat Raspberry Pi sedangkan 34.120.160.131 
merupakan IP address dari aplikasi dimana seluruh data hasil 
deteksi wajah yang berhasil dari Raspberry Pi dikirim ke 
aplikasi. 

Quality of Service merupakan parameter-parameter yang 
menunjukkan kualitas paket data jaringan. Pengujian QoS ini 
dikhususkan untuk perhitungan Troughput, Packet Loss, 
delay dan jitter. Delay merupakan berapa lama waktu yang 
dibutuhkan saat data melakukan proses transmisi dari asal ke 
tujuan sedangkan jitter merupakan variasi delay antara paket 
data yang diterima packet loss. Di bawah ini adalah tabel 
yang menunjukan standar ITU-T G.1010 untuk QoS setiap 
kategori yang akan digunakan untuk membandingkan dengan 
data yang dihasilkan menggunakan software Wireshark. 

 
TABEL 1  

Standar ITU-T G.1010 untuk Delay 

Kategori Delay (ms) Indeks 
Sangat Bagus <150 ms 4 

Bagus 150 ms s/d 300 
ms 3 

Sedang 300 ms s/d 450 
ms 2 

Jelek >450 ms 1 
 

TABEL 2  
Standar ITU-T G.1010 untuk Jitter 

Kategori Jitter (ms) Indeks 
Sangat Bagus 0 ms 4 

Bagus 1 ms s/d 75 ms 3 

Sedang 75 ms s/d 125 
ms 2 

Jelek 125 ms s/d 225 
ms 1 

 
TABEL 3  

Standar ITU-T G.1010 untuk Packet Loss 

Kategori Packet loss (%) Indeks 
Sangat Bagus 0% 4 

Bagus 1% s/d 3% 3 
Sedang 3% s/d 15% 2 
Jelek >25% 1 
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TABEL 4  
Hasil Pengujian Quality of Service (QoS) 

Througpu
t Packet Loss Delay Jitter 

Jumlah 
Bytes/Tim
e Span 

[(Paket 
Dikirim – 
Paket 
Diterima)/Pak
et 
Dikirim]x100 

Total delay = 
237,9670254
0 
 

Total jitter   
= 
1,3711600
8 
 

= 
1326,383 
x 8 
= 10,611 
Kbps 

= 0% = 292,7 ms 
 

= 1,68 ms 
 

 
Didapatkan hasil yang memuaskan untuk pengujian 

QoS dalam parameter Throughput, Packet Loss, Delay dan 
jitter. Pengujian ini menggunakan dua protokol utama yang 
telah di filter hanya Parameter Hasil Kategori berdasarkan 
standar ITU-T G.1010 untuk QoS Throughput 10,611 Kbits 
nilai throughput ini menunjukkan kecepatan pengiriman data 
dari perangkat Raspberry Pi ke aplikasi yang tergolong cukup 
baik untuk aplikasi IoT yang hanya mengirimkan notifikasi 
atau data ringan seperti informasi wajah yang terdeteksi. 
Dengan rata-rata ukuran paket yang relatif kecil yaitu 496 
Bytes, sistem mampu mempertahankan kestabilan dalam 
transmisi data. Nilai throughput ini juga menandakan bahwa 
sistem memiliki efisiensi yang memadai dalam 
memanfaatkan jaringan, yang penting untuk menjaga 
keandalan notifikasi real-time. Packet Loss 0% [Sangat 
Bagus], Delay 292,7 ms [Bagus] dan jitter 1,68 ms [Bagus] 
untuk protokol TCP dan TLSv1.2. Protokol TCP digunakan 
untuk mengirim data dalam jaringan berbasis IP sedangkan 
protokol TLSv1.2 digunakan untuk menyediakan komunikasi 
yang aman dan terenskripsi melalui jaringan komputer. 

 

V. KESIMUPLAN 
Berdasarkan hasil pengujian Quality of Service (QoS) 

pada komunikasi data yang dilakukan, diperoleh nilai 
throughput rata-rata sebesar 10,611 Kbps dengan rata-rata 
ukuran paket sebesar 439 Bytes, serta nilai delay, jitter, dan 
packet loss yang masih berada dalam rentang standar layanan 
jaringan, sehingga dapat disimpulkan bahwa performa 
jaringan sudah cukup baik dan stabil untuk mendukung 
pengiriman notifikasi serta proses kontrol sistem Smart Dorm 
Lock secara real-time tanpa terjadi gangguan akses. Dengan 
demikian, aplikasi ini dapat menjadi solusi yang diandalkan 
untuk mengatasi masalah kemanan pada asrama secara cepat 
dan tepat. 
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